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INTISARI 

MODUL PRAKTIKUM SEDERHANA BERBASIS MULTIMEDIA 

INTERAKTIF PADA MATERI KESETIMBANGAN KIMIA 

Oleh: 

Mila Tsamrotul Fuadah 

17106070004 

Dosen pembimbing : Karmanto, M.Sc. 

Materi kimia yang dianggap sulit oleh siswa salah satunya materi 

kesetimbangan kimia. Materi kesetimbangan kimia dikaitkan dengan kehidupan 

sehari-hari akan lebih menekankan siswa dalam berpikir kritis, salah satunya 

dengan metode praktikum. Pembelajaran dengan metode praktikum masih jarang 

dilakukan karena keterbatasan waktu pembelajaran dan keterbatasan alat dan 

bahan praktikum di sekolah. Cara untuk dilakukan praktikum tanpa menyita 

waktu pembelajaran dan dengan alat dan bahan yang ada adalah dengan 

menggunakan modul praktikum sederhana dengan berbasis multimedia interaktif. 

Dengan modul ini praktikum bisa dilakukan dimana saja dan kapan saja. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik modul praktikum 

sederhana berbasis multimedia interkatif pada materi kesetimbangan kimia dan 

melakukan uji kualitas  modul praktikum sederhana berbasis multimedia interaktif 

pada materi kesetimbangan kimia berdasarkan penilaian ahli media, ahli materi, 

dan guru kimia dan respon peserta didik. 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (R&D) dengan 

mengadaptasi model pengembangan 4D Thiagrajan dkk.(1974), terdiri dari tahap 

define, design, develop, dan disseminate, Namun pada tahap disseminate tidak 

dilakukan. Produk diberi masukan oleh dosen pembimbing dan tiga peer reviewer. 

Kualitas produk validasi oleh satu dosen ahli materi, satu dosen ahli media, dinilai 

tiga guru kimia, dan direspon oleh sepuluh peserta didik. Penilaian kualitas 

produk dilakukan dengan menggunakan lembar angket skala likert, sedangkan 

respon peserta didik dilakukan menggunakan lembar angket skala guttman. 

Produk yang telah divalidasi merupakan modul praktikum sederhana 

berbasis multimedia interkatif pada maetri kesetimbangan kimia. Karakteristik 

dari modul ini merupakan modul elektronik yang didalamnya terdapat materi, alat 

dan bahan praktikum yang sederhana, langkah-langkah petunjuk praktikum dan 

video tutorial praktikum dan evaluasi dari hasil praktikum. Hasil penilaian produk 

oleh ahli materi mendapat persentase 95,55% dengan katogori Sangat Baik (SB), 

penilaian oleh ahli media mendapat persentase 92,50% dengan katogori Sangat 

Baik (SB), dan penilaian oleh guru kimia mendapat persentase 94,76% dengan 

katogori Sangat Baik (SB). Modul ini direspon oleh peserta didik dengan 

persentase sebesar 90,00%. 

Kata Kunci : penelitian pengembangan, modul praktikum sederhana, multimedia 

interaktif, kesetimbangan kimia.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kimia merupakan ilmu yang mempelajari materi dan perubahan yang 

terjadi di dalamnya (Chang,2004). Kimia merupakan mata pelajaran yang 

banyak mempelajari konsep yang abstrak (Adaminata Febliza, 2011). Ilmu 

kimia hadir dengan banyak konsep yang abstrak (Berrewinkel et al., 2010).  

Adanya keabstrakan konsep tersebut menjadikan kimia sulit dipahami oleh 

siswa (Demircioglu et al., 2013). Erdemir, Ge-ban, dan Uzuntiryaki dalam 

Siallagan (2011) mengatakan bahwa materi kesetimbangan kimia merupakan 

kosep dasar peserta didik untuk memahami konsep kimia lainnya seperti 

asam-basa, reaksi oksidasi-reduksi, dan kelarutan.  

Meteri kesetimbangan kimia merupakan materi yang dianggap paling 

sulit dalam pembelajaran kimia bagi siswa
1
. Kesetimbangan kimia 

merupakan salah satu topik dengan konsep yang bersifat kompleks dan sulit 

dipelajari (Maia & Justi, 2009). Kesulitan tersebut disebabkan sebagian besar 

materi kesetimbangan kimia merupakan konsep abstrak, seperti konsep 

setimbang dan pergeseran kesetimbangan (Lukum,2015).  Hal ini terbukti 

dengan masih rendahnya nilai rata-rata ulangan harian siswa pada materi 

kesetimbangan kimia di kelas 11 IPA MA Negeri 3 Ciamis, sehingga 

dibutuhkan salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa. Materi kesetimbangan kimia di MA Negeri 3 Ciamis hanya 

berfokus pada teori saja. Hal ini berakibat pada rendahnya hasil belajar 

siswa
2
.  Kegiatan praktikum pada pembelajaran kimia adalah sesuatu hal yang 

mutlak keberadaannya. Kegiatan praktikum dapat meningkatkan kemampuan 

soft skill dan hard skill siswa karena memiliki titik memperluas dominasi 

materi (Andromeda, 2016). Penelitian yang dilakukan oleh latifah (2014) 

                                                             
1 Hasil Wawancara dengan Ibu Kokom, guru kimia MA Negeri 3 Ciamis pada hari Sabtu, 15 Mei 

2021.  
2 Hasil Wawancara dengan Ibu Kokom, guru kimia MA Negeri 3 Ciamis pada hari Sabtu, 15 Mei 

2021. 
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Memperlihatkan bahwa latihan praktikum dalam pembelajaran akan dapat 

membantu siswa dalam menangkap ide-ide yang sulit. 

Melaui praktikum siswa dapat mendapatkan pengalaman langsung dan 

mengembangkan sikap ilmiah sehingga hasil belajar siswa akan bertahaan 

lebih lama ingatannya (Rahmawati, 2014). Hal ini juga didukung oleh 

Permendiknas No.32 tahun 2006 tentang Standar Kompetensi Lulusan, salah 

satunya menyebutkan bahwa pembelajaran kimia seharusnya dapat membuat 

siswa melakukan percobaan, antara lain merumuskan masalah, mengajukan 

dan menguji hipotesis, menentukan variabel, merancang dan merakit 

instrumen, mengumpulkan, mengolah dan menafsirkan data, menarik 

kesimpulan, serta mengkomunikasikan hasil percobaan secara lisan dan 

tertulis. Sudah seharusnya kegiatan pembelajaran kimia didukung dengan 

metode eksperimen atau praktikum (Permendiknas No.32 tahun 2006). 

Belajar dengan metode praktikum peserta didik diberi kesempatan untuk 

mengalami sendiri, mengikuti suatu proses, mengamati suatu objek, 

menganalisis, membuktikan, dan menarik kesimpulan mengenai objek 

tersebut (Djamarah & Zain, 2010). Pembelajaran dengan praktikum 

merupakan  salah satu cara  untuk mengasah kemampuan berfikir siswa 

dalam belajar (Saputra, 2014).  

Dalam kenyataan dunia pendidikan pembelajaran dengan metode 

praktikum masih jarang digunakan
3
. Pelaksanaan praktikum masih jarang 

dilaksanakan hal ini karena kurang lengkapnya alat dan bahan yang ada di 

laboratorium kimia sekolah dan keterbatasan waktu pembelajaran yang 

kurang jika menggunakan metode praktikum
4
. Kekurangan dari 

diterapkannya metode praktikum adalah memerlukan berbagai fasilitas 

peralatan dan bahan yang tidak selalu mudah diperoleh murah (Sagala, 2005). 

Masih belum tersedia secara lengkap alat dan bahan praktikum di 

laboratorium, guru di tuntut untuk lebih  kreatif dalam hal praktikum salah 

                                                             
3 Hasil Wawancara dengan Ibu Kokom, guru kimia MA Negeri 3 Ciamis pada hari Sabtu, 15 Mei 

2021. 
4 Hasil Wawancara dengan Ibu Fitriyani, guru kimia MA Negeri 3 Ciamis pada hari Sabtu, 15 Mei 

2021 
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satunya dengan tidak bergantung pada  laboratorium yang terdapat pada 

sekolah, tetapi  dengan alat dan bahan yang ada di sekitar (Al-amarat, 2011). 

Melalui pembelajaran dengan praktikum sederhana  siswa tidak hanya belajar 

melalui teori melainkan juga melakukan percobaan  untuk memperoleh hasil 

berupa pengetahuan serta dapat mengkaitkan antara materi dengan kehidupan 

sehari-hari (Asmani, 2014). Kendala lain dari masih jarangnya pembelajaran 

dengan metode praktikum adalah masalah keterbatasan waktu pembelajaran
5
. 

Adanya anggapan guru mengenai pembelajaran dengan metode praktikum 

perlu waktu yang lama yang akan mengakibatkan jam mengajar guru 

berkurang (Junaidi,dkk, 2018). Kesenjangan pelaksanaan pembelajaran 

praktikum menuntut adanya solusi alternatif yang paling mungkin dilakukan 

(Ni Luh & I Nengah, 2020). Alternatif tersebut muncul dalam bentuk 

pemafaatan teknologi sebagai media pembelajaran (Setiaji & Dinata, 2020). 

Pembelajaran dengan praktikum kurang diminati siswa, karena 

kurangnya informasi yang jelas mengenai petunjuk praktikum
6
. Dalam 

pembelajaran dengan metode praktikum siswa hanya dituntut untuk 

mendengarkan arahan yang diberikan guru, yang membuat siswa merasa 

bingung apa yang harus dilakukan dalam praktikum Pembelajaran dengan 

metode praktikum perlu modul petujuk praktikum
7
. SMA Negeri 1 Kawali 

pembelajaran dengan metode  praktikum belum ada modul praktikum baik 

dalam bentuk cetak atapun dalam bentuk elektronik
8
. 

Modul biasanya merupakan bahan ajar cetak dalam bentuk teks atau 

gambar yang dirancang khusus untuk dipelajari secara mandiri oleh peserta 

pembelajaran (Rumansyah, 2016). Sumber belajar dalam Kerikulum 2013 

dapat diperoleh dari berbagai sumber belajar Baik dalam bentuk cetak 

maupun softfile, namun dengan perkembangan teknologi informasi dan 

                                                             
5 Hasil Wawancara dengan Ibu Fitriyani, guru kimia MA Negeri 3 Ciamis pada hari Sabtu, 15 Mei 

2021 
6 Hasil Wawancara dengan Muhammad Hilmi, Siswa kelas XI MIPA SMA Negeri 1 Kawali pada 

hari Selasa, 18 Mei 2021 
7 Hasil Wawancara dengan Gisel, Siswa kelas XI MIPA SMA Negeri 1 Kawali pada hari Selasa, 

18 Mei 2021 
8 Hasil Wawancara dengan Muhammad Hilmi, Siswa kelas XI MIPA SMA Negeri 1 Kawali pada 

hari Selasa, 18 Mei 2021 
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komunikasi modul yang awalnya bentuk textbook menjadi buku atau e-modul 

(Abror, fadiawati, & Tania, 2015). Modul elektronik (e-modul) adalah sebuah 

sumber atau panduan belajar elektronik (Rokhmania & kustijono, 2017). 

Modul elektronik merupakan bahan ajar yang dikemas dalam interaktif 

multimedia dengan berisikan materi-materi yang disusun runtut dan 

sistematis serta disesuaikan dengan kompetensi pendidikan yang akan 

dikuasai oleh peseta didik (Sriwahyuni, dkk, 2013). Modul elektronik tidak 

hanya memiliki keuntungan dari segi interaktivitasnya saja, namun dari 

aksebilitasnya dan juga dapat membuat meningkatkan kemandirian aktif dari 

peserta didik dalam belajar (Suyoso & Nurohman, 2014). Modul interaktif 

diharapkan bisa membantu peserta didik untuk memahami materi (Ryana, 

2007). Modul praktikum yang baik biasanya memuat unsur- unsur seperti: 

Judul, Kompetensi Dasar, Pokok bahasan, Indikator Pencapaian, referensi,  

strategi, lembar kegiatan dan evaluasi (Noor, 2015). Dengan adanya modul 

praktikum yang interaktif peserta didik dapat dengan mudah dan tertib 

melaksanakan kegiatan praktikum (Rustaman, 2005). Berdasarkan penelitian 

yang dilakukan oleh  Suryadie (2014), modul elektronik merupakan media 

inovatif yang dapat meningkatkan minat siswa dalam belajar.  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti melakukan 

penelitian dengan judul “Pengembangan Modul Praktikum Sederhana 

Berbasis Multimedia Interaktif Pada Materi Kesetimbangan Kimia”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana karakteristik modul praktikum sederhana berbasis multimedia 

interaktif pada materi kesetimbangan kimia sebagai media pembelajaran 

mandiri? 

2. Bagaimana kualitas  modul praktikum sederhana berbasis multimedia 

interaktif pada materi kesetimbangan kimia layak digunakan berdasarkan 

penilaian ahli media, ahli materi, dan reviewer ? 
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3. Bagaimana respon siswa terhadap modul praktikum sederhana berbasis 

multimedia interaktif pada materi kesetimbangan kimia? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Karakteristik modul praktikum sederhana berbasis multimedia interaktif 

pada materi kesetimbangan kimia. 

2. Melakukan uji kualitas  modul praktikum sederhana berbasis multimedia 

interaktif pada materi kesetimbangan kimia berdasarkan penilaian ahli 

media, ahli materi, dan reviewer. 

3. Melakukan analisis respon siswa terhadap modul praktikum sederhana 

berbasis multimedia interaktif pada materi kesetimbangan kimia. 

D. Spesifikasi Produk 

Spesifikasi produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah: 

1. Produk yang dikembangkan berupa modul praktikum sederhana berbasis 

multimedia interaktif. 

2. Produk yang dikembangkan berfungsi sebagai penunjang petunjuk 

praktikum baik untuk siswa. 

3. Modul praktikum multimedia interaktif dibuat dengan 

mengkombinasikan berbagai media, seperti: teks, animasi, gambar, 

video, suara dan sebagainya untuk mempermudah siswa dalam 

memahami langkah-langkah praktikum. 

4. Produk yang dikembangkan berupa modul praktikum multimedia 

interaktif pada materi kesetimbangan kimia. 

5. Produk yang dikembangkan dapat diakses smartphone dan komputer. 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian yang berjudul  pengembangan modul praktikum 

sederhana berbasis multimedia interaktif pada materi kesetimbangan kimia ini 

diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu: 
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1. Bagi Peserta Didik 

a Sebagai sarana dalam proses praktikum pada materi kesetimbangan 

Kimia sesuai dengan kemampuan perkembangan teknologi yang 

semakin canggih. 

b Peserta didik dapat belajar mandiri dirumah dengan bantuan modul 

ini. 

2. Bagi Guru 

a Media ini memudahkan guru dalam melaksanakan praktikum dan 

membimbing siswa dalam membangun pengetahuan serta pemahaman 

materi kesetimbangan kimia. 

b Membantu guru dalam meningkatkan mutu pendidikan di sekolah. 

c Meningkatkan motivasi guru untuk memanfaatkan media modul 

praktikum berbasis multimedia interaktif sebagai alat bantu 

pelaksanaan praktikum. 

3. Bagi Peneliti 

Sebagai tambahan wawasan pengetahuan untuk merancang suuatu bahan 

ajar. 

F. Asumsi dan Batasan Pengembangan 

 Asumsi Pengembangan 

Asumsi dalam penelitian ini meliputi: 

a Produk pengembangan ini dapat di akses di komputer dan smartphone 

dan komputer. 

b Dosen ahli adalah dosen yang memiliki kemampuan dalam 

pengetahuan tentang praktikum kimia dan juga media berupa 

multimedia interaktif. 

c Reviewer adalah guru kimia yang memiliki pemahaman mengenai 

kriteria modul praktikum berbasis multimedia interaktif. 

d Peer reviewer adalah teman yang memahami tentang karakteristik 

modul praktikum berbasis multimedia Interaktif. 

e Modul yang dikembangkan dapat digunakan oleh siswa SMA/MA. 
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2. Batasan Pengembangan 

Penelitian ini memiliki batasan tertentu agar lebih mengarah pada tujuan 

dan rumusan masalah yang ditentukan. Batasan pengembangan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a Modul yang dikembangkan hanya modul praktikum pada materi 

kesetimbangan kimia. 

b Modul yang dikembangkan dinilai oleh satu ahli media, satu ahli 

materi, dan tiga reviewer serta diberi masukan oleh tiga peer reviewer. 

c Uji coba yang dilakukan terhadap produk hanya uji coba terbatas yang 

dilakuakan kepada 10 siswa dengan memberikan angket respon siswa. 

G. Definisi Istilah 

1. Metode Penelitian dan pengembangan atau Research and Development 

(R&D), yaitu suatu proses atau langkah-langkah untuk mengambangkan 

produk baru atau menyempurnakan suatu produk yang sudah ada yang 

dapat dipertanggungjawabkan (Sukmadinata,2012). 

2. Modul praktikum merupakan pedoman pelaksanaan praktikum yang berisi 

tata cara persiapan, pelaksanaan, analisis data dan pelaporan (Rustaman, 

2003). 

3. Praktikum Sederhana merupakan salah satu kegiatan  pembelajaran, 

dimana siswa melakukan percobaan tentang suatu hal yang biasa terjadi, 

melakukan pengamatan terhadap prosesnya, dan menuliskan hasil 

percobaan (Roestiyah, 2001). 

4. Multimedia Interaktif merupakan gambar, video, animasi, dan suara yang 

digabungkan dalam satu perangkat lunak (software) yang memungkinkan 

pengguna untuk berinteraksi secara langsung (Mayer, 2009). 

5. Kesetimbangan kimia adalah suatu reaksi kimia yang berlangung secara 

dua arah, yaitu hasil reaksi dapat berubah kembali menjadi pereaksinya 

hingga konsentrasi reaktan dan produk konstan (Justiana & 

Muchtaridi,2009). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa: 

1. Produk merupakan modul praktikum dengan alat sederhana berbasis 

multimedia interaktif pada materi kesetimbangan kimia. Modul praktikum 

sederhana berbasis mutimedia interaktif pada materi kesetimbangan kimia 

dikembangkan menggunakan model 4-D (define, design, develop, dan 

disseminate) yang dibatasi sampai tahap develop. Dalam pembuatan video 

ini digunakan perangkat lunak pendukung diantaranya articulates storyline 

3 dan Canva. Produk merupakan modul praktikum sederhana berupa 

HTML5 yang berisi materi dan petunjuk praktikum dengan menggunakan 

alat dan bahan yang sederhana pada materi kesetimbangan kimia subab 

faktor-faktor yang mempengaruhi arah kesetimbangan kimia. 

2. Hasil penilaian kualitas produk modul praktikum sederhana berbasis 

multimedia interaktif pada materi kesetimbangan kimia dari dosen ahli 

media memperoleh skor 37 dari skor maksimal 40 dengan persentase 

keidealan 92,50% dan termasuk kategori Sangat Baik (SB). Hasil penilaian 

kualitas produk modul praktikum sederhana berbasis multimedia interaktif 

pada materi kesetimbangan kimia dari dosen ahli materi memperoleh skor 

43 dari skor maksimal 45 dengan persentase keidealan 95,55% dan 

termasuk kategori Sangat Baik (SB). Hasil penilaian dari tiga guru kimia 

SMA/MA memperoleh skor rata-rata 66,33 dari skor maksimal 70 dengan 

persentase keidealan 94,76% dan termasuk kategori Sangat Baik (SB).   

3. Hasil respon sepuluh peserta didik terhadap modul praktikum sederhana 

berbasis multimedia interaktif pada materi kesetimbangan kimia mendapat 

respon positif dengan memperoleh skor 90 dari skor maksimal 100 

sehingga memperoleh persentase 90,00%. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan pada penelitian ini adalah: 
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1. Modul praktikum sederhana berbasis multimedia interaktif yang 

dikembangkan hanya terbatas pada materi kesetimbangan kimia pada 

subab faktor yang mempengaruhi arah kesetimbangan. 

2. Modul praktikum hanya dinilai oleh satu dosen ahli materi, satu dosen ahli 

media dan tiga guru kimia SMA/MA di daerah Kabupaten Ciamis. 

3. Modul praktikum sederhana berbasis multimedia interaktif pada materi 

kesetimbangan kimia yang dikembangkan hanya sampai tahap develop dan 

tidak dilakukan tahap disseminate. 

C. Saran Pemanfaatan, Diseminasi, dan Pengembangan Produk Lebih 

Lanjut 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diberikan saran 

yang berupa: 

1. Modul praktikum sederhana berbasis multimedia interaktif pada materi 

kesetimbangan kimia yang telah dikembangkan perlu diuji kepada peserta 

didik di kelas XI. Setelah diujicobakan dikatakan layak, maka modul dapat 

disebarluaskan. 

2. Modul praktikum sederhana berbasis multimedia interaktif pada materi 

kesetimbangan kimia perlu dikembangkan lebih lanjut untuk mendorong 

guru agar lebih kreatif dalam membuat modul. 

3. Perlu dilakukan penelitian sejenis dengan materi pokok kimia yang 

berbeda. 
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